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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis menyeluruh terhadap kinerja keuangan PT Bumi 

Serpong Damai Tbk (BSDE) selama periode 2019-2023 di berbagai aspek, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun perusahaan berhasil mempertahankan 

pertumbuhan dan menunjukkan perbaikan dalam beberapa area, masih 

terdapat tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan kinerja di masa mendatang. 

1. Dari analisis horizontal dan vertikal pada neraca dan laporan laba rugi 

PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) selama periode 2019-2023, 

terlihat bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan yang signifikan dan 

menunjukkan pengelolaan keuangan yang efektif. Neraca menunjukkan 

total aset meningkat dari Rp 54,451 triliun pada 2019 menjadi Rp 

66,828 triliun pada 2023, dengan aset tidak lancar mendominasi sekitar 

55,51% hingga 56,04% dari total aset. Pada 2020, kas dan setara kas 

naik signifikan karena penerbitan obligasi baru dan right issue, namun 

menurun bertahap pada tahun-tahun berikutnya karena ekspansi dan 

pembayaran kewajiban. Kewajiban jangka pendek meningkat tajam 

pada 2020 akibat obligasi jatuh tempo, namun berangsur turun 

setelahnya karena pembayaran obligasi secara bertahap. Ekuitas juga 

meningkat stabil, didorong oleh laba ditahan dan tambahan modal 

disetor. Laporan laba rugi menunjukkan bahwa pendapatan utama 

berasal dari penjualan tanah dan bangunan, meskipun mengalami 

fluktuasi, tetap kontributor utama. Pendapatan dari strata title 

menunjukkan tren penurunan, sementara pendapatan dari rental relatif 

stabil. Meskipun terdapat fluktuasi dalam total laba bersih, BSDE 

berhasil mengelola beban operasional secara efektif, terlihat dari 

penurunan persentase beban operasional terhadap total pendapatan. 

Pada 2023, terdapat lonjakan signifikan dalam biaya pembangunan 

terkait proyek kota mandiri tahap 3, yang mencerminkan strategi 

ekspansi perusahaan. Secara keseluruhan, BSDE berhasil menjaga 

stabilitas biaya operasional dan menunjukkan efektivitas pengelolaan 
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beban operasional, meskipun menghadapi tantangan dalam pendapatan 

dan biaya lainnya. 

2. Perkembangan likuiditas PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) selama 

periode 2019-2023 menunjukkan tren penurunan yang signifikan, yang 

mencerminkan peningkatan tantangan dalam manajemen aset dan 



68  

kewajiban jangka pendek perusahaan. Current Ratio BSDE menurun 

dari 3,93 pada tahun 2019 menjadi 2,47 pada tahun 2023, 

mengindikasikan penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, meskipun masih berada pada tingkat 

yang cukup baik. Penurunan yang lebih tajam terlihat pada Quick Ratio, 

yang turun dari 1,67 pada tahun 2019 menjadi 0,94 pada tahun 2023, 

menunjukkan bahwa aset cepat perusahaan tidak lagi mencukupi untuk 

menutupi kewajiban lancarnya sepenuhnya. Cash Ratio juga 

menunjukkan penurunan dari 1,11 pada tahun 2019 menjadi 0,79 pada 

tahun 2023, menandakan bahwa kas dan setara kas tidak cukup untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang terus meningkat. Secara 

keseluruhan, penurunan ini mengindikasikan bahwa BSDE menghadapi 

tantangan likuiditas yang semakin besar dan perlu meningkatkan 

manajemen arus kas serta aset dan kewajibannya untuk memperkuat 

posisi likuiditasnya dan memastikan kemampuan yang lebih baik dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek di masa depan. 

3. Selama periode 2019-2023, profitabilitas PT Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE) mengalami fluktuasi signifikan. Pada tahun 2019, BSDE 

mencatatkan Gross Profit Margin (GPM) 71,51%, Operating Profit 

Margin (OPM) 35,70%, Net Profit Margin (NPM) 39,40%, Return on 

Assets (ROA) 5,12%, dan Return on Equity (ROE) 8,30%. Namun, 

tahun 2020 mengalami penurunan tajam karena peningkatan biaya 

bunga dan dampak pandemi COVID-19, dengan GPM turun menjadi 

68,79%, OPM 31,47%, NPM 4,56%, ROA 0,46%, dan ROE 0,82%. 

Tahun-tahun berikutnya menunjukkan pemulihan bertahap, meskipun 

dengan penurunan pada beberapa indikator pada tahun 2023, 

mencerminkan tantangan seperti biaya konstruksi yang meningkat dan 

perubahan tren pasar. Strategi yang lebih kuat dalam mengelola biaya 

dan meningkatkan efisiensi operasional akan penting untuk 

memperbaiki profitabilitas di masa mendatang. 

4. Solvabilitas PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) dari tahun 2019 

hingga 2023 menunjukkan upaya signifikan dalam mengelola struktur 
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pemodalan dan mengurangi risiko keuangan. Debt to Asset Ratio 

(DAR) BSDE meningkat dari 38,35% pada 2019 menjadi 43,36% pada 

2020, mencerminkan peningkatan hutang yang lebih besar 

dibandingkan pertumbuhan aset. Namun, sejak 2021, BSDE mulai 

mencicil hutang obligasinya setiap tahun, berkontribusi pada penurunan 

DAR hingga kembali ke 38,35% pada 2023. Debt to Equity Ratio 

(DER) juga menunjukkan pola serupa, dengan peningkatan dari 62,20% 

pada 2019 menjadi 76,56% pada 2020, kemudian menurun kembali ke 

62,20% pada 2023. Strategi mencicil hutang membantu mengurangi 

risiko keuangan dan memperkuat ekuitas perusahaan. Interest Coverage 

Ratio (ICR) naik dari 1,11 pada 2020 menjadi 2,22 pada 2022, 

meskipun sedikit menurun menjadi 1,80 pada 2023, mencerminkan 

peningkatan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bunga. 

Secara keseluruhan, kemampuan pembayaran hutang BSDE 

menunjukkan perbaikan signifikan dan efisiensi lebih baik dalam 

mengelola beban bunga dan risiko keuangan. 

5. Perkembangan rasio pasar PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) dari 

tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang signifikan, 

mencerminkan dinamika harga saham dan profitabilitas perusahaan. 

Pada tahun 2019, Price to Earnings Ratio (PER) BSDE berada di level 

9,52, menandakan valuasi saham yang wajar terhadap pendapatan per 

saham (EPS) sebesar 131,85. Namun, PER melonjak menjadi 92,04 

pada tahun 2020 akibat right issue yang meningkatkan jumlah saham 

beredar dan penurunan drastis EPS menjadi 13,31. Pada tahun 2021, 

PER turun menjadi 15,86 seiring peningkatan EPS menjadi 63,70, dan 

perbaikan berlanjut pada tahun 2022 dengan PER turun ke 8,00 berkat 

peningkatan EPS ke 114,93. Namun, pada tahun 2023, PER kembali 

naik ke 11,75 meskipun harga saham meningkat menjadi 1080, 

disebabkan oleh penurunan EPS ke 91,89. Fluktuasi PER ini 

mencerminkan perubahan dalam valuasi pasar saham BSDE seiring 

dengan perubahan kinerja keuangan perusahaan. 
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6. Rasio Aktivitas (Asset Turnover Ratio) PT Bumi Serpong Damai Tbk 

(BSDE) menunjukkan tren yang fluktuatif selama periode 2019-2023, 

dengan nilai terendah pada tahun 2020 dan tertinggi pada tahun 2023. 

Penurunan rasio pada tahun 2020 disebabkan oleh dampak pandemi 

COVID-19 dan perlambatan ekonomi global, yang berakibat pada 

penurunan pendapatan dan utilisasi asset. Namun, seiring pemulihan 

ekonomi dan menguatnya permintaan di sektor properti, rasio Aktivitas 

BSDE menunjukkan tren peningkatan yang stabil. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mulai pulih dari dampak pandemi dan menunjukkan 

kemampuannya dalam mengelola asetnya dengan lebih efisien untuk 

menghasilkan pendapatan.Meskipun menunjukkan tren positif, BSDE 

perlu terus fokus pada strategi pengelolaan aset yang lebih optimal, 

mengingat siklus investasi dan pembangunan yang panjang dalam 

industri properti. Peningkatan efisiensi aset akan menjadi kunci bagi 

BSDE untuk menjaga pertumbuhan dan daya saingnya dalam jangka 

Panjang 

 

5.2 Saran 

• BSDE telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan pengelolaan 

keuangan yang efektif. Untuk mempertahankan stabilitas keuangan dan 

meningkatkan profitabilitas, perusahaan perlu terus memperkuat 

pengelolaan biaya operasional, memastikan penggunaan aset yang lebih 

efisien, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk mengurangi 

fluktuasi dalam laba bersih. 

• Menghadapi penurunan signifikan dalam rasio likuiditas seperti Current 

Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio, BSDE perlu meningkatkan 

manajemen arus kas dengan strategi yang lebih baik dalam pengelolaan 

aset lancar dan kewajiban jangka pendek. Diversifikasi sumber pendanaan 

dan strategi pembiayaan yang lebih beragam juga penting untuk 

mengurangi risiko likuiditas di masa depan. 

• Untuk mengatasi fluktuasi profitabilitas, BSDE harus fokus pada 

peningkatan efisiensi operasional dan manajemen biaya yang lebih baik, 

terutama dalam menghadapi peningkatan biaya konstruksi dan perubahan 

pasar. Strategi yang tepat dalam diversifikasi produk dan peningkatan daya 

saing juga akan membantu memperkuat profitabilitas perusahaan. 
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• Strategi pembayaran hutang yang telah dilakukan BSDE, seperti mencicil 

obligasi, harus terus dilanjutkan untuk menjaga solvabilitas perusahaan. 

Mengelola struktur modal dengan hati-hati dan memastikan bahwa Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tetap dalam batas 

yang sehat akan membantu mengurangi risiko keuangan dan memperkuat 

posisi ekuitas perusahaan. 

• Untuk menghadapi fluktuasi rasio pasar, BSDE harus fokus pada 

peningkatan kinerja keuangan yang berkelanjutan dan menjaga stabilitas 

laba per saham (EPS). Transparansi dalam laporan keuangan dan 

komunikasi yang baik dengan investor akan membantu mempertahankan 

kepercayaan pasar dan mendukung valuasi saham yang stabil. 

• BSDE perlu terus meningkatkan efisiensi dalam penggunaan asetnya 

untuk meningkatkan rasio aktivitas (Asset Turnover Ratio). Dengan fokus 

pada optimalisasi manajemen aset dan peningkatan pendapatan, 

perusahaan dapat memastikan bahwa setiap investasi aset memberikan 

hasil yang maksimal, terutama dalam menghadapi siklus panjang investasi 

di sektor properti. 
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